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Diabetes mellitus (DM) is one of the non-communicable diseases with a 

prevalence that continues to increase globally, including in Indonesia. 

East Java is recorded as one of the provinces with a high number of 

diabetes cases. Promotive and preventive efforts are very important, 

especially through nutrition education and local food-based 

interventions that are easily accessible and accepted by the community. 

This community service activity aims to increase public awareness and 

knowledge, especially women of productive age (20-65 years), regarding 

the importance of consuming healthy snacks to prevent the risk of 

diabetes. The activity was carried out in Sambongrejo Village, 

Semanding District, Tuban Regency, targeting women as family food 

managers. The methods used include interactive counseling on diabetes 

prevention, balanced nutrition and the importance of consuming local 

fish, group discussions, and explanations of tilapia and anchovy roulade 

recipes. Evaluation was carried out using a pretest-posttest to measure 

changes in respondent knowledge. The results of the activity showed a 

significant increase in participant knowledge after education, including 

an understanding of the benefits of local fish in preventing diabetes. In 

addition, participants also showed high enthusiasm for simple and 

applicable local processed food innovations. Thus, this activity proves 

that nutrition education combined with the use of potential local foods 

can be an effective strategy in preventing diabetes mellitus at the 

community level, while also encouraging local food security based on 

rural resources. 
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Diabetes melitus (DM) merupakan salah satu penyakit tidak menular 

dengan prevalensi yang terus meningkat secara global, termasuk di 

Indonesia. Jawa Timur tercatat sebagai salah satu provinsi dengan angka 

kasus diabetes yang tinggi. Upaya promotif dan preventif menjadi sangan 

penting, terutama melalui edukasi gizi dan intervensi berbasis pangan 

lokal yang mudah diakses dan diterima oleh masyarakat. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan 

pengetahuan masyarakat, khususnya perempuan usia produktif (20-65 

tahun), mengenai pentingnya konsumsi camilan sehat uuntuk mencegah 

risiko diabetes. Kegiatan dilaksanakan di Desa Sambongrejo, Kecamatan 

Semanding, Kabupaten Tuban, dengan sasaran kelompok perempuan 

sebagai pengelola pangan keluarga. Metode yang digunakan meliputi 
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penyuluhan interaktif mengenai pencegahan diabetes, gizi seimbang dan 

pentingya konsumsi ikan lokal, diskusi kelompok, serta penjelasan resep 

olahan rolade ikan nila dan teri. Evaluasi dilakukan dengan 

menggunakan pretest-postest untuk mengukur perubahan pengetahuan 

responden. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan 

dalam pengetahuan peserta setelah edukasi, termasuk pemahaman 

tentang manfaat ikan lokal dalam pencegahan diabetes. Selain itu peserta 

juga menunjukan antusiasme tinggi terhadap inovasi olahan berbahan 

lokal yang sederhana dan aplikatif. Dengan demikian, kegiatan ini 

membuktikan bahwa edukasi gizi yang dikombinasikan dengan 

pemanfaatan pangan lokal potensial dapat menjadi strategi efektif dalam 

pencegahan diabetes melitus di tingkat komunitas, sekaligus mendorong 

ketahan pangan lokal berbasis sumber daya perdesaan. 

Kata kunci: diabetes melitus, edukasi gizi, rolade ikan, usia produktif, 

pangan lokal 

 

PENDAHULUAN 

      Diabetes melitus (DM) menjadi salah satu masalah kesehatan global yang terus meningkat. 

Berdasarkan data International Diabetes Federation  tahun 2021 lebih dari 537 juta orang usia 20-79 

tahun di dunia hidup dengan diabetes, dan angka ini diperkirakan akan meningkat menjadi lebih dari 

700 juta pada 2045 (1,2). Indonesia sendiri jumlah penderita diabetes mencapai 19,47 juta orang dewasa, 

dengan prevalensi 10,5%. Artinya, 1 dari 9 orang dewasa hidup dengan diabetes (3). Pada tingkat 

provinsi, Jawa Timur menjadi salah satu dari lima provinsi dengan jumlah penderita diabetes tertinggi, 

yaitu 875.745 jiwa pada 2020, naik menjadi 929.810 jiwa pada 2021, dan sedikit menurun pada tahun 

2022 yaitu 863.686. Kabupaten Tuban juga menunjukkan tren peningkatan kasus diabetes setiap tahun. 

Desa Sambongrejo, Kecamatan Semanding termasuk wilayah dengan pola hidup masyarakat yang 

cenderung kurang aktif secara fisik dan konsumsi makanan tinggi gula serta rendah serat. Hal ini 

memperbesar risiko diabetes terutama pada usia produktif (4).  

      Pada beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pola makan berperan besar dalam 

pencegahan DM terutama DM tipe-2, konsumsi ikan yang mengandung asam lemak omega-3 dapat 

menurunkan risiko DM tipe 2 sebesar 11% di populasi wilayah Asia. Akan tetapi pada populasi Amerika 

dan Eropa tidak ditemukan efek yang serupa secara signifikan (5). Hasil penelitian lain juga 

mengungkapkan bahwa asupan omega-3 sebesar 0,3 g/hari (EPA+DHA) berkorelasi dengan penurunan 

risiko DM di Asia/ Australia (6). Perbedaan hasil antar wilayah ini diduga kuat berkaitan dengan jenis 

ikan yang dikonsumsi serta cara pengolahannya. Selain itu pola makan bergizi seimbang seperti diet 

Mediterania yang mengkombinasikan ikan, sayur, kacang dan minyak sehat terbukti menurunkan risiko 

diabetes hingga 17% pada populasi dewasa di Tiongkok yang memiliki kepatuhan tinggi terhadap diet 

tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian lain yang menyebutkan asupan ikan laut dan lemak sehat tak 

jenuh ganda (LC-n3 PUFA) terkait erat dengan peningkatan kadar HDL, sensitivitas insulin, dan 

penurunan mortalitas pada pasien diabetes. Oleh karena itu pencegahan dan penanganan diabetes 

melitus harus dilakukan dengan maksimal (6,7).  

      Diabetes melitus dapat menyebabkan komplikasi serius seperti ulkus diabetikum, gagal ginjal, 

penyakit jantung, dan amputasi. Diagnosis DM ditentukan antara lain dari kadar gula darah sewaktu 

≥200 mg/dL, sementara nilai 140-199 mg/dL menunjukkan kondisi prediabetes. Oleh karena itu edukasi 

kesehatan menjadi sangat penting sebagai upaya pencegahan. Salah satu strategi edukasi adalah 

pengolahan bahan pangan lokal bergizi menjadi camilan sehat, seperti rolade berbahan dasar ikan nila 

dan teri yang kaya protein dan omega-3, serta rendah lemak jenuh. Pemanfaatan pangan lokal ini 

sekaligus meningkatkan ketahanan pangan dan pemberdayaan ekonomi masyarakat (8,9).  

 

METODE 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan oleh dosen bersama mahasiswa Prodi Sarjana Gizi IIK NU 

Tuban pada tanggal 21 Mei 2025 di Desa Sambongrejo, Kecamatan Semanding, Kabupaten Tuban 
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dengan sasaran perempuan usia 20-65 tahun. Sebelum melakukan kegiatan ini, dilakukan koordinasi 

dengan bidan desa dan kader yang desanya menjadi sasaran. Metode pengukuran yang dilakukan dalam 

kegiatan ini mencakup pengukuran tinggi bdan, berat badan, serta pemeriksaan kadar gula darah 

menggunakan alat glukometer dengan acuan cut-off ≥ 200 mg/dL untuk indikasi diabetes dan 140-199 

mg/dL untuk kategori prediabetes. Kegiatan dimulai dengan pelaksanaan pretest untuk mengetahui 

pengetahuan awal responden mengenai Diabetes Melitus (DM), termasuk pemahaman mereka tentang 

penyebab, gejala, serta cara pencengahannya. Setelah itu, dilakukan sesi penyuluhan yang dirancang 

secara komunikatif dan interaktif, disesuaikan dengan karakteristik peserta agar mudah dipahami. 

Materi penyuluhan mencakup pengertian DM, faktor risiko, tanda dan gejala klinis, komplikasi yang 

dapat terjadi, serta langkah-langkah pencegahan yang dapat dilakukan melalui penerapan prinsip gizi 

seimbang menggunakan pendekatan “Isi Piringku”. Selain itu, peserta juga diberikan edukasi mengenai 

pemanfaatan pangan lokal sebagai upaya inovatif dalam mendukung pola makan sehat, dengan 

memperkenalkan resep rolade ikan nila dan ikan teri, Produk olahan ini tidak hanya bernilai gizi tinggi 

tetapi juga mudah diaplikasikan di tingkat rumah tangga, responden diberi kesempatan untuk mencicipi 

hasil olahan serta membawa pulang contoh produk untuk dicoba kembali di rumah. Setelah sesi edukasi 

selesai, dilakukan posttest sebagai bentuk evaluasi untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta 

setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Hasil evaluasi ini menjadi indikator efektivitas dari 

metode penyuluhan yang diterapkan dalam meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pencegahan 

diabetes melalui pendekatan edukatif dan berbasis pangan lokal.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini dilakukan dengan tatap muka pada hari Rabu, 21 Mei 2025 di Balai Desa 

Sambongrejo, Kecamatan Semanding, Tuban. Sebanyak 30 orang perempuan mengikuti kegiatan ini. 

Pengukuran tinggi badan, berat badan, dan test glukosa darah dilakukan saat awal responden datang. 

Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan pretest untuk menilai pengetahuan responden terkait diabetes 

melitus, gizi seimbang dan potensi pangan lokal. Berikut tabel hasil pengukuran : 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan IMT  

Kategori IMT 
N = 30 

Frekuensi % 

Kurus 6 20 

Normal 13 43,3 

Overweight 7 23,3 

Obesitas I 7 23,3 

Obesitas II 1 3,3 

 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Test Glukosa Darah Sewaktu 

Kategori Gula Darah 

Sewaktu (GDS) 

N = 30 

Frekuensi % 

Normal 23 76,6 

Prediabetes 5 16,6 

Diabetes 2 6,6 

 

Data dari tabel 1. menunjukkan bahwa responden yang masuk kategori IMT kurus sebanyak 6 

orang (20%), normal sebanyak 13 orang (43,3%), Overweight dan obesitas tingkat I masing-masing 7 

orang (23,3%), dan 1 orang menunjukkan obesitas tingkat II (3,3%).  Hasil pemeriksaan GDS terlihat 2 

orang (7%) terindikasi diabetes dan 5 orang (16,7%) berada dalam kategori prediabetes. Hasil pretest 



ABDIKAN: Media Pengabdian Kesehatan Indonesia 

Volume 2,  Nomor 2, Tahun 2025, Hal. 68 -73 

 

Edukasi Gizi dan Inovasi Rolade Ikan Lokal sebagai Upaya Pencegahan Diabetes pada Usia 

Produktif 
71 

 

yaitu sebanyak 78,18% peserta mengetahui tentang DM tetapi hanya sekedar mengetahui bahwa 

diabetes melitus merupakan penyakit gula. Pengetahuan terkait gejala dan komplikasi masih terbatas. 

Mayoritas belum rutin melakukan pemeriksaan gula darah (60%). Semua peserta (30 orang) mengatakan 

masih jarang berolahraga minimal 3 kali/minggu.  

 

 

Gambar 1. Pengukuran Tinggi Badan dan Berat Badan 

Gambar 2. Pengecekan Gula Darah Sewaktu 

 

Setelah melakukan pengukuran dan pretest, para peserta diberi materi penyuluhan tentang 

edukasi gizi seimbang, diabetes melitus, dan resep pangan lokal yang dapat dibuat untuk camilan 

sehat dalam upaya pencegahan diabetes melitus. Materi diberikan dalam bentuk ceramah interaktif 

dan diskusi. Peserta juga diberikan kesempatan mencicipi contoh olahan rolade ikan yang sudah 

dibuat sebelumnya. Potensi unggulan hasil laut yang diperkenalkan adalah ikan nila dan ikan teri, 

kemudian inovasi produk menjadi rolade ikan nila dan teri. Kandungan gizi per 100 gram ikan nila 

yaitu energi 96 kkal, lemak 1,7 gram, protein 20,0 gram, karbohidrat 0 gram, asam lemak omega-

3 200-300 mg. Sedangkan ikan teri memiliki energi 210 kkal, lemak 9,71 gram, protein 28,89 gram, 

karbohidrat 0 gram, asam lemak omega-3 1-2 gram. Kandungan protein yang tinggi, kaya omega-

3 serta mineral penting dalam ikan nila dan ikan teri bisa membantu metabolisme tubuh dan 

pengendalian gula darah (10,11,12,13).  

Protein pada ikan nila dan teri yang tinggi dapat memperlambat absorbsi glukosa sehingga 

menurunkan kenaikan gula darah sesudah makan. Sementara omega-3 (EPA,DHA) dapat 

meningkatkan sensitivitas insulin, mengurangi peradangan dan memperbaiki mitokondria (14,15). 

Terdapat juag mineral-mineral lain pada ikan nila dan teri antara lain selenium, zinc dan niacin 

yang dapat menjadi antioksidan dalam tubuh dan membantu metabolisme glukosa (16,17s,18). 

Setelah diberikan materi penyuluhan kegiatan selanjutnya adalah pemberian contoh hasil olahan 

ikan nila dan teri yaitu rolade agar dapat dicipi serta bisa dibawa pulang oleh responden. 

agaDemonstrasi proses pengolahan bahan pangan lokal ini akan dilakukan pada pengabdian 

masyarakat berikutnya. Pada akhir kegiatan dilakukan posttest, hasilnya terlihat peningkatan 
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tentang pengetahuan diabetes semua responden bisa menjawab posttest tersebut (100%). 

Pengetahuan mengenai manfaat ikan laut untuk mencegah diabetes juga meningkat, dengan 49% 

peserta sebelumnya tahu, kini menjadi 100%. Pemahaman tentang kandungan gizi ikan nila dan 

teri juga melonjak dari hanya 21,5% peserta pada pretest menjadi 80,4% pada posttest. 

 

 

Gambar 3. Penyampaian edukasi 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan edukasi gizi dan penjelasan terkait resep rolade ikan nila dan teri terbukti efektif 

meningkatkan pengetahuan masyarakat Desa Sambongrejo tentang pencegahan diabetes. Terdapat 

peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta tentang diabetes dan gizi seimbang. Pendekatan ini 

dapat menjadi model intervensi gizi berbasis potensi lokal, yang berkelanjutan dan kontekstual. 

Penguatan edukasi dan inovasi pangan lokal perlu terus dilakukan untuk menurunkan prevalensi 

diabetes di masyarakat.  

SARAN 

Pengabdian masyarakat kali ini belum sampai kepada demonstrasi pembuatan rolade ikan nila 

dan teri, diharapkan pada pengabdian masyarakat selanjutnya bisa terlaksana dan bisa menggali potensi 

lain bahan-bahan lokal yang dapat dimanfaatkan menjadi suatu produk guna mendukung pencegahan 

dan penanganan diabetes melitus.  
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